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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Muara sungai adalah bagian hiligdari sungai yang berhubungan dengan

d) N
L pen istrd
7]

.. /6{{3‘\\8

= T
it |

U -
-
\ % “.\.\.‘ basi dan

|

daerah di st
balambano.

Muara ' 30119 a air laut dan air

terjadi sedimentasi yang dibawah oleh sungai sehingga berpengaruh pada
kehidupan organisme muara. Muara sungai larona mengalami pemadatan lumpur
dan pasir secara terus menerus mengakibatkan pendangkalan alur pelayaran
sehingga mengaruskan pihak yag terkait untuk melakuan kegiatan pengerukan di
lokasi tersebut. Pengerukan adalah pengambila tanah dari lokasi dasar air, basanya

perairan dangkal seperti danau ,sungai, muara atapun laut dangkal dan



memindahkan atau membuangnya ke lokasi lain.
B. Rumusan masalah

Dari uraian latar belakang diatas, dapat dipertegas permasalahan ilmiah yang

mendasari penelitihan ini adalah :

1. Berapa laju sedimentasi pada muara

2.
C.
2. ‘:
D.
1.

2. dapat mengetah
ukuran butir sedimen pada muara sungai larona

E. Batasan masalah
Agar tujuan penulisan ini mencapai sasaran yang di inginkan dan lebih terarah,
maka di berikan Batasan-batasan masalah sebagai erikut :

1. Penelitihan ini berfokus pada kondisi karakteristik sedimen berupa berat jenis

sedimen, ukuran butir sedimen
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2. Untuk menentukan besarnya laju sedimen menggunakan metode meyer-peter
muller dan metode eisntein
F. Sistematis penulisan

Dalam penulisan penelitihan ini di lakukan secara sistematika untuk memudahkan

dalam menganalisis, dimna sistegai ;

BAB | PENDAHULUAN Bal Iakang latar belakang,
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saran dari penulis, ini terangkum

dengan baik.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Sungai

1. Defenisi sungai

upakan saluran

terbuka yang terbentuk secara alamiah diatas permukaan bumi, tidak hanya
menampung air tetapi juga mengalirkan air dari hulu ke hilir. Kondisi aliran
dalam saluran terbuka yang rumit berdasarkan kenyataan bahwa kedudukan
permukaan yang bebas cenderung berubah sesuai ruang dan waktu. Sungai akan
selalu memiliki alur yang lurus dan belokan (meander). Pada belokan sungai kita

sering jumpai terjadi permasalahan yaitu gerusan sungai baik gerusan pada dasar
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sungai maupun pada dinding sungai, hal ini dapat mengakibatkan keruntuhan
pada dinding sungai sehingga dapat menyebabkan kerusakan infrastruktur yang
ada disekitar belokan sungai. salah satu data yang diperlukan dalam perencanaan

tersebut adalah debit, dimana debit tersebut akan diperoleh dari pengolahan data

lapangan berupa lebar penampang ali n dan distribusi kecepatan.

ang mengalir mempunyai

yang sering k&

daerah aliran s

Dalam desain adalah yang berkaitan dengan hidrolika bangunan teknik sipil.

Morfilogi sungai pada hakekatnya merupan bentuk luar yang masih dapat
dirinci lagi morfologi dan morfometri. Sungai akan melakukan penyesuaian
terhadap morfologi untuk merespon berbagai macam pengaruh dari alam maupun

manusia, sehingga menyebabkan perubahan pada morfologinya.
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3. Macam-macam sunga
1. Sungai hujan, merupakan sungai yang sumber airnya berasar dari air
hujan. Contohnya sungai-sungai dipulau jawa, Kalimantan dan Sumatra.

2. Sungai gletser, merupakan sungai yang airnya berasar dari air es yang

mencair.

. Sungai campuran, 3 asar dari air hujan dan es

uuuuuuu

cukup besar, rjadi pada saat

hujan, sampai aliran dengan kedalaman konstan dalam saluran buatan
(prismatis). Permasalahan aliran saluran terbuka banyak terdapat dalam aliran
sungai, aliran saluran irigasi, aliran saluran pembuangan dan saluran lainnya
yang bentuk dan kondisi geometrinya bermacam-macam.

Menurut Lucio Canonica dalam bukunya yang berjudul memahami

hidraulika tahun 2013, menyatakan bahwa Aliran saluran terbuka merupakan
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aliran saluran terbuka yang berada dibawah pengaruh gravitasi bumi, dimana air
mengalir dari tempat yang tinggi ketempat yang lebih rendah.seperti yang Kkita
ketahui bahwa untuk membuat dan memelihara pengaliran partikel-partikel air

dibutuhkan energi dan harus diubah dari satu bentuk kebentuk yang lain.

karakteristik ali
Parameter yang berpengaruh terhadap karakteristik aliran adalah :
1) Debit aliran (Q)

2) Kecepatan aliran (V)

3) Kedalaman saluran (h)

4) Percepatan gravitasi (g)

5)

15



Gerakan air pada saluran terbuka berdasarkan efek dari gravitasi bumi yang
didistribusikan tekanan dalam air umumnya bersifat hidrostatis karna kuantitasnya
tergantung dari berat jenis aliran dalam kedalaman. Karna berat jenis aliran dapat

diasumsikan tetap, maka tekanan hanya tergantung dari kedalamannya; semakin

dalam tekanannya maka semakin d amun pada beberapa kondisi biasa

1. Waktu : .Q, \“ P\K A S S‘q'?
\\\\\‘ihr//

a) Aliran seragam terbuka yang

b) Aliran berubah (non- uniform flow/varied flow ) merupakan aliran dalam
saluran terbuka yang memiliki kedalaman aliran berubah sepanjang saluran.

1) Berubah tiba-tiba/Aliran berubah cepat (rapidly varied) aliran yang
kedalaman alirannya berubah tiba-tiba pada jarak yang cukup pendek atau

aliran yang terjadi jika parameter hidrolis berubah secara mendadak (saluran

16



transisi), loncatan hidrolis, terjunan, aliran melalui bangunan pelimpah atau
pintu air.

2) Berubah lambat laun/Aliran berubah beraturan (gradually varied) aliran yang

kedalaman alirannya berubah lambat laun pada jarak yang relative panjang

aliran superkritis kedalaman aliran relative lebih kecil dan kecepatan relative
tinggi. Segala riak timbul dari suatu gangguan adalah mengikuti arah arus

aliran.

Persamaan untuk menghitung nilai Froude, dapat dinyatakan dalam bentuk

sebagai berikut :
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Dimana :
Fr = Bilangan Froude

v = Kecepatan rata-rata aliran (m/det)

g = Percepatan gravitasi (m?/det

h = Kedalaman hidrolis

GEAS ¢
“\P\ ﬁ\\)b‘q; 7
!"r//é &

fy‘

besar daripada

satu dan Re berada dalam rentang laminar.
Subkritis-turbulen (subtricritical-turbulen), apabila Fr lebih kecil dari pada

satu dan Re berada dalam rentang turbulen.
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C. Penampang saluran
Menurut jurnal Hidayah S 2015, menyatakan bahwa geometri/ penampang
saluran adalah tegak lurus terhadap arah aliran, sedangkan penampang vertical

saluran adalah suatu penampang melalui titik terbawah atau terendah dari

penampang saluran.

Unsur-unsur geometri/ g saluran terbuka biasanya

lebar dasar (b) adalah lebar permukaan air bagian bawah atau dasar

saluran. Adapun persamaan dasar saluran yaitu :

keterangan :

b = lebar dasar saluran (m)

h = kedalaman hidrolos saluran (m)

19



n = koefisien kekasaran manning dasar saluran.
c. Kedalaman saluran (h)
Kedalaman hidrolis saluran (h) adalah perbandigan luas penampang

melintang dan lebar dasar saluran. Adapun persamaan kedalaman hidrolis saluran,

adalah sebagai berikut:

VY R—V,

I— \Ji )(: \"' L

penampang

berikut :

Dimana:
Q = debit aliran, (m3/det)
V = kecepatan aliran rata-rata (m/det)
= luas penampang aliran (m?)
YO = kedalaman aliran (m)
= lebar saluran (m)

2. Debit aliran

20



Menurut Ven Te Chow (1989), sudiyono dkk (2014) debit aliran
merupakan hubungan perkalian antara kecepatan aliran (Q) dengan luas
penampang basah saluran (A). Adapun persamaan debit aliran adalah sebagai

berikut :

daerah tangkapé

erosi terdiri atas tiga bagie : achme pengangkutan

(transportasion), dan pengendapan (sedimentation) (Asdak, 2014).

Sedimentasi adalah peristiwa pengendapan material batuan yang telah
diangkut oleh tenaga air atau angin.Pada saat pengikisan terjadi, air membawa
batuan mengalir ke sungai, danau, dan akhirnya sampai di laut. Pada saat
kekuatan pengangkutannya berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah

aliran air (Anwas, 1994)
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2. Proses sedimentasi

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi danterbawa oleh aliran air akan
diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat atau terhenti.

Peristiwa pengen-dapan ini dikenal dengan peristiwa atau proses sedimentasi.

b)

berlangsung dalam waktu yang cepat, bersifat merusak atau merugikan dan dapat

mengganggu keseimbangan alam atau kelestarian lingkungan hidup. Kejadian
tersebut biasanya disebabkan oleh kegiatan manusia dalam mengolah tanah. Cara
mengolah tanah yang salah dapat menyebabkan erosi tanah dan

sedimentasi yang tinggi.
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3. Angkutan Sedimen (Transport Sedimen)

Akibat adanya aliran air, timbul gaya-gaya yang bekerja pada material
sedimen.Gaya-gaya tersebut mempunyai kecenderungan untuk menggerakkan
atau menyeret butiran material sedimen. Pada waktu gayagaya yang bekerja pada

sehingga apabila sedikit gaya

ditambah akan menyeba ergerak, maka kondisi tersebut

butiran sedimen mencapai suatu

disebut kondisi kriti seperti tegangan

NN
. keler f’ "Pb l IJHAM L\ ber: skripsi
5?? vle'." \\\,\\ 'h ,/

wtan Sap

‘5}3 L\\
\ N
ks an mx“

Gambar 1.Tampang panjang saluran dengan dasar granuler. (Mardjikoen,1987)

Laju sedimen yang terjadi biasa dalam kondisi seimbang (aquilibrium).

Erosi (erosion), atau pengendapan (deposition), maka dapat ditentukan kuantitas

23



sedimen yang terangkut dalam proses tersebut.

Proses sedimentasi di dasar saluran dapat dilihat pada gambar 2

Kondisi yang dikatakan sebagai awal gerakan butiran adalah salah satu
dari peristiwa berikut :

Satu butiran bergerak,

Beberapa (sedikit) butiran bergerak,

Butiran bersama-sama bergerak dari dasar, dan

Kecenderungan pengangkutan butiran yang ada sampai habis.
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Tiga factor yang berkaitan dengan awal gerak butiran sedimen yaitu :
1. Kecepatan aliran dan diameter / ukuran butiran,

2. Gaya angkat yang lebih dasar dari gerak berat butiran, dan

3. Gaya geser Kritis.

Partikel-partikel 2 panjang dasar sungai secara

keSfaIuruhan diseb c’,‘ AJ Nﬂ UI'JHM
s Wmﬁ\bs‘,
\,\\“\‘i'i,//

besar, antara lai
lebih besar dari pasir, misalnya kerikil (gravel) bergerak dengan cara merayap

atau menggelinding di dasar sungai.(bedload) seperti pada gambar berikut.

25
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komposisi mineral dari bahan induk yang menyusunnya, dikenal bermacam jenis

sedimen seperti pasir, liat, dan lain sebagainya.Tergantung dari ukuran
partikelnya, sedimen ditentukan terlarut dalam sungai atau disebut muatan
sedimen (suspended sedimen) dan merayap di dasar sungai atau dikenal sebagai

sedimen dasar (bed load).

26



Menurut ukurannya, sedimen dibedakan menjadi:
1. Liat ukuran partikelnya< 0,0039 mm
2. Debu ukuran partikelnya 0,0039-0,0625 mm

Pasir ukuran partikelnya 0,0625-2,0 mm

b)

sedimen dan
kecepatan aliran.
Ada dua kelompok cara mengangkut sedimen dari batuan induknya ke
tempat pengendapannya, yakni suspensi (suspended load) dan (bed load
transport).Di bawah ini diterangkan secara garis besar ke duanya.
a. Suspensi
Dalam teori segala ukuran butir sedimen dapat dibawah dalam suspensi,

jika arus cukup kuat.Akan tetapi di alam, kenyataannya hanya material halus saja

27



yang dapat di angkut suspensi.Sifat sedimen hasil pengendapan suspensi ini
adalah mengandung prosentase masa besar yang tinggi sehingga butiran tampak
mengembag dalam masa besar dan umumnya disertai memilahan butir yang

buruk. Ciri lain dari jenis ini adalah butir sedimen yang diangkut tidak pernah

menyentuh dasar aliran.

. Bed load transport

Berdasar

7

uuuuuuu

rigin)

Gambar 4. Bagan

4. Mekanisme Pergerakan Sedimen

Sungai adalah jalur aliran air diatas permukaan bumi yang selain
mengalirkan air, juga mengangkut sedimen yang terkandung dalam air sungai
tersebut.Gerakan butiran tanah atau butiran pasir secara individual akibat tertimpa
titik-titik hujan atau terdorong aliran air dalam alur-alur kecil tersebut gerakan

fluvial (fluvial movement). Gaya — gaya yang menyebabkan bergeraknya butiran

28



kerikil yang terdapat diatas permukaan dasar sungai dan gaya geser serta gaya

angkat yang dihasilkan oleh kekuatan aliran air sungai.

Gerakan massa sedimen adalah gerakan air bercampur masa sedimen

dengan konsentrasi yang sangat tinggi, di sungai arus deras, di daerah lereng-

sampai m. sedi

sebagian besar berupa pasir disebut pasir luruh (sand flow) dan yang sebagian
besar berupa lumpur disebut lumpur luruh (mud flow).Selain itu sedimen luruh
yang bahannya berasal dari hasil letusan gunung berapi disebut banjir lahar dingin
atau hanya dengan sebutan banjir lahar. Kalau suplai sedimen besar dari
kemampuan transport maka akan terjadi agradasi. Sedangkan kalau suplai

sedimen, lebih kecil dari kemampuan transport maka akan terjadi degradasi.
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a) Wash Load Trahsp figscaile h load berasal

b)

Kemampuan transport sendiri dipengaruhi oleh debit, kecepatan aliran rata-rata,
kemiringan (slope), tegangan geser dan karakteristik sedimen. Agar tidak terjadi
agradasi dan degradasi harus diciptakan kondisi seimbang dalam suatu sungai.

Kondisi seimbang dalam suatu sungai akan terjadi apa bila terjadi suplai sedimen

dari pelapukan lapisa menjadi lepas
beberapa debu-debu halus selama musim kering ini selanjutnya dibawa masuk ke
sungai baik oleh angin maupun oleh air hujan yang turun pertama pada musim
hujan, sehingga jumlah sedimen pada awal musim hujan lebih, sehingga jumlah
sedimen pada awal musim hujan lebih banyak dibandingkan dengan keadaan lain.

Suspended Load Transport atau angkutan sedimen layang. Yaitu butirbutir tanah

bergerak melayang dalam air. Gerakan butir-butir tanah ini terus menerus
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dikompresir oleh gerak turbulensi aliran sehingga butirbutir tanah bergerak
melayang diatas saluran. Bahan suspended load terjadi dari pasir halus yang

bergerak akibat pengaruh turbulensi aliran, debit, dan kecepatan aliran. Semakin

besar debit maka semakin besar pula angkutan suspended load.

Saltation Load Transport atau a oncat, yaitu pergerakan butir-

1. Gradasi

Gradasi atau susunan butir adalah distribusi dari  ukuran
agregat.Distribusi ini bervariasi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu gradasi sela
(gap grade), gradasi menerus (coutinous grade) dan gradasi seragam

(uniform grade).
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Gradasi agregat dapat dibedakan atas :

1. Gradasi seragam (uniform graded) adalah gradasi agradasi agregat dengan ukuran
butir yang hamper sama. Gradasi seragam ini disebut juga gradasi terbuka (open

gradasi) karena hanya mengandung sedikit agregat halus sehingga terdapat

banyak rongga/ ruang kosong anta

2. Gradasi rapat (dense gra : ~\ terdapat butiran dari

N /h@ atau
3. Gig / a X 'si agrec O{L 2t Vian
\

a) Diameter noming aitu die 5 pUNya me yang sama
dengan volume butiran.

b) Diameter jatuh (Fall velocity), yaitu diameter bola dengan berat jenis spesifik
2,65 yang mempunyai kecepatan jatuh butir standar.

c) Diameter sedimen, yaitu diameter bola yang mempunyai berat dan kecepatan

endapan butir sedimen, dalam zat cair yang sama dan pada kondisi yang sama.
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d) Diameter saringan, dimana paling sering digunakan dengan ukuran butir sedimen
diukur dengan saringan standar pengukuran diameter butir sedimen, dengan cara
ini dilakukan untuk butir yang mempunyai diameter lebih besar dari pada 0,0625

mm, sesuai dengan ukuran saringan terkecil.

Table 2.Klarifikasi ukuran butir sedimen ( / \

Rentang diameter mm) ? A inmeter (mm) Nama

4096 - 2048 Batu sa g Pasir sedang (Medium Sand)

2048 - 1024 U 1A g Pasir halus (Fine Sand)
1024 - 512 5 - i E S ders; 8 K asir sangat halus (Very Fine Sand)

pur kasar (Coarse Silt)

\ dang (Medium Silt)
Fine Silt)

Ls<(VeRpfine Silt
/ Clay)

I um Clay)

e Clay)

ery Fine Clay)

g sering
dianggap ikut b ir sedimen
direpresentasikan jadi 3 bagian
yaitu :
a) Sphericity
Koefisien/parameter yang sering digunakan untuk mendefinisikan bentuk

butir sedimen berdasarkan volumenya adalah sphericity.

- Untuk bentuk butir sedimen berbentuk bola, nilai sphericity sama dengan satu.

- Untuk bentuk yang lain, nilai sphericity kurang dari pada satu.
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b)

Roundness
Koefisien/parameter yang biasa digunakan untuk mendefinisikan bentuk
sedimen berdasarkan proyeksi luasan butir sedimen adalah roundness.

Koefisien roundness digunakan untuk menunjukkan keruncingan ujung-ujung

butir sedimen.

Shape factor

Untuk nilai

sedimen
gravity)sedimen
air (ponce, 1989). Berat jenis sedimen pada umumnya diperkirakan sekitar 2,65,
kecuali untuk material yang berat seperti magnetit (berat jenis 5,18).
5. Kecepatan Jatuh

Kecepatan jatuh (fall velocity) partikel merupakan kecepatan akhir
sedimen untuk mengendap pada air diam. Menurut ponce (1989), kecepatan jatuh

merupakan fungsi ukuran, bentuk, berat jenis partikel, volume partikel dan
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kekentalan air disekitarnya. Untuk partikel dengan bentuk yang tidak bulat

(spherical), kecepatan jatuhnya dapat dinyatakan dengan :

4 d Ys-Y
W =[5 X T2 X TU2 s (8)

Dimana:

w = kecepatan jatuh (m/s)

Untuk angka Reynol partikel lebih besar dari 0,1, Cpmasih merupakan

fungsi angka Reynold, tetapi hubungannya tidak dapat digambarkan dalam
bentuk analitis. Oleh karena itu kecepatan jatuh bervariasi terhadap suhu dan

kekentalan, dua partikel dengan ukuran, bentuk dan berat jenis yang sama jatuh
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pada dua cairan dengan kekentalan yang berbeda atau pada cairan yang sama

dengan suhu yang berbeda, maka akan memiliki kecepatan jatuh yang berbeda.
F. Pengukuran sedimen dasar (bed load)

Metode pengukuran muatan sedimen dasar dapat dilakukan dengan

bebeapa cara antara lain :

1. Pengukuran langsung

begerak dan

. Perkiraan dengan menggunakan rumus empiris

Beberapa persamaan yang digunakan untuk memperkirakan muatan
sedimen dasar telah dikembangkan dengan melalui penyelidikan di laboratorium
berskala kecil. Persamaan-persamaan tersebut antara lain:

1. Metode eisntein

Einstein merupakan ahli pertama yang mencoba menurunkan persamaan
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angkutan sedimen dasar (bed load) dengan metode persamaan teoritik, yaitu
dengan teori statistik. Persamaan ini di turunkan secara dua tahap. Tahap pertama
tahun 1942 dimana eistein belum memperhitungka konfigurasi daar sungai pada

persamaanya. Pada tahap ke dua yaitu tahun 1950 Eistein memodifikasi

persamaan sebelumnya dengan 0

/ p dasar. Konsep dasar
pertama bahwa 3 kutan sedimen
iti G sulit untuk

kan konfigurasi dasar sungai.

Metode pendekatan eistein

Y = Ad35 uRI

Dimana :

Y = Parameter intensita aliran

A = ps — pw pw (apparent relative density)
u = Ripple factor

R = Radius hidrolok
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| = Kemiringan energi

d35 = Diameter butiran

Y (12)

psA2(gd35)2

2 Metode meyer-peter dan muller

I = kemiringan‘ga

n,b = koefisien

persamaan di atas diturunkan dengan berdasarkan data material sedimen
seragam dengan rapat massa ps = 2680 kg/m?. Kemudian persamaan tersebut
dikembangkan untuk material sedimen tidak seragam. Dalam Kironoto, 1997
Meyer-Peter dan Muller menyatakan bahwa gesekan atau kehilangan energi

yang terjadi pada dasar sungai (ripple atau dunes) disebabkan oleh bentuk
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gelombang (shape roughness) dan ukuran butiran (grain roughnes). Nilai
koefisien kekasaran (ks ') karena dianggap yang terakhir lebih menentukan
nilai transportasi sedimen dasar (bedload) maka ditempatkan dalam rumus

angkutan sedime dasar total (Tb) dengan rumus Strickler :

_ 31
U =Ks. Rz]=

Ks = Koefisien kekasz

Bisa disebut ripple Tz

Dengan :

Ks = Koefisien kekasaran strickler

K’s = Kekasaran akibat butiran

Dengan demikian rumus Meyer Peter dan Muller yang sesuai untuk angkutan

sedimen dasar dengan material sedimen tidak seragam adalah :
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yw

2 1

Q (krs) h1 =0,047((ys yw) dm + 0,25 (g) (Tb)3

Dengan :

yw = Berat jenis air

E
Q

= % = faktor koreksi berhubung dehgan

(18)
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam ja

terdiri dari survai kegiatan, pen primer dan sekunder, analisi data,
dan seminar hasil. Lokasi \ an pada Kawasan muara

gka waktu kurang lebih selama 6 bulan,

Pl

B. Data yang di perlukan
1. Data primer
Data primer adalah data yang diproleh langsung oleh peneliti dari lokasi
penelitian. Data primer berupa data dari sedimen yang bersumber dari muar
sungai larona dan data sdebit singai itu sendiri. Adapun data yang di maksud

adalah sebagai berikut:
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a. Data sedimen
Data sedumen merupakan data yang nantinya akan menjadi sampel pada
pengujian laboratorim untuk pemeriksaan karakteristik sedimen. Dimana sampel

sedimen di ambil langsung pada muara sungai larona. Adapun pemeriksaa

sedimen.

2. Data sekunder
\\‘,A\h,,

meliputi :

- Pengambilan Sampel Sedimen
Metode yang dilakukan pada pengambilan sampel sedimen yaitu dengan
cara turun langsung ke muara sungai larona dan mengambil sedimen yang
mengendap pada dasar muara sungai. Sedimen yang diambil di lokasi adalah

sedimen asli yang mengendap pada muara Sungai.
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D. Prosedur penelitian

Adapun prosedur penelitian dilakukan antara lain :

a. Pengambilan sample dilapangan,tepatnya di Sungai larona.

b. Setelah itu sample tanah yang te lambil dikeringkan. Untuk percobaan

analisa saringan maup

|||||

Selanjutnya, untuk penentuan berat jenis.
h. Pada data yang telah di peroleh dari laboratorium, maka perhitungan
sedimen dasar sudah dapat diolah, sedangkan untuk perhitungan sedimen

melayang dapat dihitung pula dengan menggunakan data kadar lumpur
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E. Analisa data
Setelah semua data telah diproleh, selanjutnya dilakukan Analisa data sebagai
berikut :

1. Menghitung luas penampang sungai (A)

-
/; (RS V"L\L’“‘W
A \“P‘K SS‘I

\\wlp. T

l" 'f 4
\\ . Al\ V / 1//
N1V} ~'~ Ut :?i" gisre

- Sle
0 didld KaVl!

pimpong.
4. Pengukura
Untuk penelitian ini
menggunakan beberapa metode dimana antara lain metode meyer peter muller

dan metode einstein
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F. Flowchart

/ Hasil dan pembahasan /

v

‘ selesai ’
Gambar 8. Diagram alur penelitian
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa hasil perhitungan

1. Kedalaman hidrolis

Hasil pengukuran kedalaman hidi@lis\dilekasi penelitian dengan jarak tinjau

2m muka air

19 2.00 1.03 0.035
20 2.00 0.94 0.045
21 2.00 0.92 0.010
22 2.00 0.91 0.005
23 2.00 0.88 0.015
24 2.00 0.83 0.025
25 1.26 0.00 0.650

0.97 47.26 0.063
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2. Luas penampang
Dengan menggunakan tabel 3. Tingga muka air diatas, luas penampang
basah dapat dihitung sebagai berikut, Adapun persamaanya yaitu:

A =bm + mh?

Diketahui :

R pS MUH A w
\\\\\\ 'ﬂh.//
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Tabel 4. Hasil perhitugan luas penampang

[N
RS\l GO

0.
y
\

AN ¢ Uy,

-\
<
‘,

No.| Jarak tinjau | Kedalaman | Lebar dasar |Kemiringan| Luas Penampang
1 0.00 0.00 0.00 0.00
2 2.00 0.65 0.325 30.86
3 2.00 0.69 0.020 32.62
4 2.00 0.74 0.025 34.99
5 2.00 0.87 0.065 41.17
6 2.00 0.96 45.41
7 2.00 53.99
8 2.00 56.27
9 2.00 57.68
10 60.06
11
12
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3. Kecepatan aliran
Pengukuran kecepatan aliran dilakukan dengan cara menggunakan current
meter. Hasil pengukuran kecepatan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengukuran kecepatan

Percepatan

No | Kedalaman . B
gravitasi

0.00
0.65
0.69
0.74
0.87

O(R(N[O(O[A[WIN(F

Y
he | O

(

-

kedalaman {m)

0.20

0.00
0012131314141415151516161615151514141414131313130.0

kecepatan (m/det)

Gambar 9. Grafik hubungan kecepatan dengan kedalaman
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4. Debit aliran
Debit aliran merupakan perkalian antara kecepatan aliran dengan luas
penampang basah saluran, Adapun persamaan debit aliran sebagai berikut:

Q=V.A

= 1,30 X 45,83
= 59,76 (m?/det)

hasilnya

w A
[ ] '//

A=

\;\;\\ \

" " " 4

........

N

I,
74

O PN
A/ LTTTTR\RE
T1] 75150

7

16 57.20 1.5 85.80
17 53.92 1.4 75.49
18 52.01 1.4 72.81
19 48.71 1.4 68.20
20 44.46 1.4 62.25
21 43.49 1.3 56.53
22 43.01 1.3 55.91
23 41.60 1.3 54.08
24 39.24 1.3 51.02
25 0.00 0.0 0.00

45.83 1.30 59.76
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5. Data sedimen dasar
Menghitung Data sedimen dasar pada penelitian ini di peroleh data primer,

dimna data ini diambil langsung dari Ipagan dan data yang diambil adalah

kecepatan aliran sungai dan sample sedimen dasar, dari sample yang sudah
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Untuk ukuran butiran dapat dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

grafik distribusi ukuran butiran

100
90

persen lolos (%)

CEE—— =
— o 5 :.\

A 2 SRR
U
) S

S o)
By~
oD .

b. Berat jenis

Berat jenis sedimen didefenisikan secara umum sebagai perbandigan antara

volume berat tanah dan volume berat air pada tempratur 4 ‘¢ (muntohar,2009).

_ (w2-w1)
Gs = (Wa—w1).t1—(w3-w2).t2
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Tabel 8. hasil uji berat jenis

Nomor percobaan Al A2

Berat labu,W1 (gram) 133 133

Berat labu + air +W2 (gram) 336 336
berat labu + air + tanah,W3 (gram) 419 416

Berat tanah kering, ws (gram)

Temperatur,C

Faktor kohesi,o

Berat jenis, Gs
Berat jenis rata-rata,

jari-jari hic

kemirigan,

debit, Q 59,76 m~3/s
berat jenis sedimen 2,724 kg/m"3
berat jenis air 1 kg/m"3

d10 0,025 mm

d30 0,2 mm

d50 0,4 m
d6o 1,38 mm
dao 4,25 mm
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2. Metode meyer-peter muller

a. Mencari riffen faktor
3
— (ks)\2
K= (krs)

2,04

R3 x0,00151/2

2,04

2
0,8663 x0,00151/2

3 1
ks\2 z 2
ys%(k—;)zhl = 0,047((ys — yw) dm + 0,25 (%W)Z (Th)z

0,866

3
E(O’Q)E x 0,97 x 0,063 = 0,047(2,721 — 1) x 0,0004 + 0,25 X

2,721 x

1

() x (Tb)s

9,81

2
0,00301787646 = 0,0000323548 +0,0798188571x (Tb)z
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Th = 0,00302893543 m?> /m.det

Th
(ys—yw)

Volume sedimen padat =

_0,00302893543
(2,271-1)

=0,00238311206 *

Total Th=Tbh x 47,26

V = 5,75 (U*) log

U*=,g.R.1

=+/9,81 x 0,866 x 0,063

=0,35

V =575 (U*) log

2,04 = 5,75 (0,35) log ===
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2.04=2,01%2
K

2'—1‘(’5 =204 k=418

Berdasarkan grafik eisnten maka

_ (2,724—1)
1

=1,724

Ad35
P=—

uRI

_ 1,724 x0,0002

~ 0,04 X0,866 X0,0015
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= 6,63

Berdasarkan grafik eisnten untuk @ = 6,63 maka ¥ =4,2

P=——s=4.2
psA2(g.d30)2

1 3
Tb =Y psAz(g.d30)z

Untuk 15 tahun

= 16329600 ton

Table 10. angkutan sedimen

Angkutan Sedimen (ton/tahun)
Meyer-peter muller 342144.00
Einsten 1088640.00

gambar 11. Grafik Perbandigan laju sedimen metode meyer-peter muller dan

metode einstein
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Grafik Perbandingan Laju Sedimen

1200000.00

1088640.00

1000000.00

800000.00

600000.00

400000.00

Laju Sedimen (t/thn)

200000.00

58



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil danpembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

pen dasar dan dari grafik

. Untuk menghitung laju sedimentasi dapat menggukan motede ldeboys
untuk menjadikan perbandigan
3. Untuk menghitung laju sedimentasi sebaikya menghitung sedimen

melayang dan sedimen dasar agar dapat dijadikan perbandigan
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Hasil uji berat jenis

Nomor percobaan Al A2

Berat labu,W1 (gram) 133 133

Berat labu + air +W?2 (gram) 336 336

berat labu + air + tanah,W3 (gram) 419 416

Berat tanah kering, ws (gram) 2 238
Temperatur,C

Faktor kohesi,o.

o (73
wp\Klz\SS*q "‘7@
"L 7/ 4) ,

7
4
>
<+

n

N
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